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PEMETAAN KAWASAN RAWAN LONGSOR BERBASIS
PENGINDERAAN JAUH DENGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
KABUPATEN TANAH DATAR, SUMATERA BARAT

Nadyya ‘Azima Muarif

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengetahui klasifikasi tingkat rawan longsor di
Kabupaten Tanah Datar, 2) mengetahui faktor penyebab wilayah Kabupaten Tanah
Datar dikategorikan wilayah kawasan rawan longsor. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode overlay berupa penggabungan dari
hasil 5 klasifikasi (kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan, struktur
geologi dan jenis tanah). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif berupa survey dan kuesioner, data set statistik, wawancara dan observasi.
Hasil dari penelitian ini yaitu 1) wilayah Kabupaten Tanah Datar dibagi menjadi 4
klasifikasi tingkat rawan longsor yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Tingkat rawan longsor pada tingkat klasifikasi rendah berada pada Kecamatan
Pariangan, Kecamatan Sepuluh Koto, Kecamatan Salimpaung, dan Kecamatan
Sungayang. Klasifikasi tingkat sedang berada pada Kecamatan Batipuh, Kecamatan
Lima Kaum, dan kecamatan Tanjung Emas. Klasifikasi tingkat tinggi berada pada
Kecamatan Batipuh Selatan, Kecamatan Rambatan, Kecamatan Tanjung Emas,
Kecamatan Padang Ganting, Kecamatan Lintau Buo, dan Kecamatan Lintau Buo
Utara. Klasifikasi tingkat sangat tinggi berada pada Kecamatan Betipuh Selatan,
Kecamatan Rambatan, Kecamatan Tanjung Emas, Kecamatan Padang Ganting, dan
Kecamatan Lintau Buo. Dari 14 kecamatan didominasi kawasan rawan longsor
sedang. Ini disebabkan oleh kondisi vegetasi yang masih sangat baik dalam
mengatasi longsoran tanah di kemiringan lereng; 2) wilayah Kabupaten Tanah
Datar termasuk kawasan rawan longsor ditandai dengan faktor penyebabnya yaitu
kawasan wilayah dengan perbukitan, eksploitasi alam yang berlebihan ditandai
dengan tambang liar, pengambilan kayu dari alam yang berlebihan yang bertujuan
menahan tanah tidak longsor di sekitar lereng, pembangunan infrastruktur yang
tidak sesuai dengan kondisi geografis, dan alih fungsi lahan dari kawasan hutan
menjadi wilayah pertanian.

Kata Kunci: Bencana, Rawan Longsor, Overlay, Pemetaan
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MAPPING OF LANDSLIDE PRONE AREAS BASED ON REMOTE
SENSING WITH THE GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM OF
TANAH TAAR DISTRICT, WEST SUMATRA

Nadyya ‘Azima Muarif
ABSTRACT

The purpose of this research is 1) to know the classification of the landslide
proneness level in Tanah Datar Regency, 2) to know the factors that cause Tanah
Datar Regency to be categorized as a landslide prone area. The research method
used in this research is the overlay method in the form of combining the results of
5 classifications (slope slope, rainfall, land use, geological structure and land type).
The type of research used is quantitative research in the form of surveys and
questionnaires, statistical data sets, interviews and observations. The results of this
research are 1) the area of Tanah Datar Regency is divided into 4 landslide prone
classifications, namely low, medium, high and very high. The landslide prone level
at the low classification level is in Pariangan District, Sepuluh Koto District,
Salimpaung District, and Sungayang District. The middle level classification is in
Batipuh District, Lima Kaum District, and Tanjung Emas District. High level
classification is in South Batipuh District, Rambatan District, Tanjung Emas
District, Padang Ganting District, Lintau Buo District, and North Lintau Buo
District. Very high classification is in Betipuh Selatan District, Rambatan District,
Tanjung Emas District, Padang Ganting District, and Lintau Buo District. Out of
14 sub-districts, areas prone to moderate landslides are dominated. This is due to
the condition of the vegetation which is still very good in overcoming landslides on
the slopes; 2) the area of Tanah Datar regency including landslide-prone areas is
characterized by the causative factors, namely areas with hills, excessive
exploitation of nature characterized by illegal mining, excessive extraction of wood
from nature that aims to prevent landslides around the slopes, inappropriate
infrastructure development with geographical conditions, and the transfer of land
functions from forest areas to agricultural areas.

Keyword : Disaster, Landslide Prone, Overlay, Mapping
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain berupa banjir, tanah
longsor, gempa bumi, tsunami, gunung meletus, kekeringan, dan angin topan (Pasal
1 UU No. 24 Tahun 2007). Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki
karakteristik geografis beragam baik secara tatanan tektonik, dinamika
meteorologis, maupun klimatologis yang rawan terhadap bencana alam. Salah satu
penyebab karena wilayah Indonesia dilalui oleh dua jalur gunung berapi dunia,
sirkum pasifik (Pacific ring of fire) dan sirkum Mediterania yang melintasi wilayah
Pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, hingga Sulawesi Utara.

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), tanah longsor
dapat diartikan sebagai salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan dengan
percampuran keduanya menuruni atau keluar lereng akibat terganggunya kestabilan
tanah atau batuan penyusun lereng. Menurut Sitorus (2006), tanah longsor dapat
diartikan sebagai suatu bentuk erosi yang pengangkutannya atau perpindahan
tanahnya terjadi pada suatu saat yang relatif pendek dalam volume (jumlah) yang
sangat besar. Sedangkan Pusat vulkanologi dan mitigasi berpendapat bahwa tanah
longsor adalah pemindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan
rombakan, tanah atau material yang bergerak ke bawah atau keluar lereng. Dengan
kata lain, tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa

batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran



tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor
dapat diterangkan sebagai air yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot
tanah. Bencana alam tanah longsor dapat terjadi karena pola pemanfaatan lahan
yang tidak sesuai dengan lingkungan, seperti penebangan hutan secara liar yang
mengakibatkan hutan menjadi gundul (Suryolelono, 2002).

Hujan lebat juga dapat menimbulkan bencana tanah longsor. Penyebab tanah
longsor yaitu adanya hujan lebat yang datang secara tiba-tiba, sehingga tanah tidak
mampu menahan volume air hujan yang besar. Ketika air meresap ke dalam tanah
akan menambah bobot tanah dan jika menembus sampai lapisan kedap air sebagai
bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah di atasnya akan mengalami
pergerakan mengikuti lereng. Ada beberapa faktor utama penyebab terjadinya tanah
longsor yaitu intensitas hujan, gempa bumi, kondisi batuan dan tata penggunaan
lahan yang kurang sesuai dengan karakteristik lahannya (Sutikno, 1994).

Seperti halnya yang terjadi di wilayah Kabupaten Tanah Datar bencana tanah
longsor terjadi di Nagari Guguak Malalo pada Minggu, 05 April 2020 jam 15.16
WIB diberitakan oleh CNN Indonesia. Kejadian ini menyebabkan dua orang korban
jiwa, enam rumah warga dihantam tanah longsor, empat diantaranya rusak parah
dan dua lagi terendam lumpur. Tanah longsor disebabkan karena curah hujan yang
cukup tinggi terjadi pada hari Minggu. Selain itu, daerah tersebut memang rawan
tanah longsor. Tanah longsor menutupi jalan Solok dengan Bukittinggi atau Padang
Panjang melalui Malalo sehingga tak bisa dilalui kendaraan (cnnindonesia.com).
Dengan demikian, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk melihat kawasan

terjadinya tanah longsor di Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat untuk



meminimalisir akibat yang ditimbulkan dengan melakukan pemetaan

menggunakan SIG berbasis Ilmu Penginderaan Jauh.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di identifikasikan suatu

masalah sebagai berikut:

1. Kabupaten Tanah Datar termasuk kawasan rawan longsor dibuktikan dengan
hasil rekapitulasi BPBD 2021.

2. Perlunya alternatif dan antisipasi untuk mitigasi bencana kawasan rawan
longsor di wilayah Kabupaten Tanah Datar apabila kategorikan wilayah rawan
longsor untuk meminimalisir korban jiwa maupun kerusakan lainnya.

C. Pembatasan Masalah
Adapun batasan dari masalah ini adalah:

1. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanah Datar yang mencakup 6
Kecamatan. Kecamatan yang berpotensi terjadinya rawan longsor berdasarkan
rekapitulasi BPBD 2021 vyaitu Kecamatan Tanjung Emas, Kecamatan
Sungayang, Kecamatan Padang Ganting, Kecamatan Batipuh, Kecamatan X
Koto dan Kecamatan Rambatan sebagai acuan data pedoman.

2. Wilayah Kabupaten Tanah Datar yang dipetakan dapat digunakan sebagai
sarana dan informasi dalam mitigasi bencana tanah longsor yang dikategorikan
wilayah rawan longsor.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalahnya yaitu:



Bagaimana klasifikasi wilayah kategori kawasan rawan longsor di Kabupaten
Tanah Datar berdasarkan pedoman rekapitulasi BPBD tahun 20217

Apakah faktor yang menyebabkan Kabupaten Tanah Datar termasuk kategori
wilayah kawasan berpotensi rawan longsor?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui Kklasifikasi tingkat rawan longsor di Kabupaten Tanah Datar.
Mengetahui faktor penyebab wilayah Kabupaten Tanah Datar dikategorikan
wilayah kawasan rawan longsor

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya:

Manfaat Teoristis

Sumbangsih perkembangan ilmu pengetahuan dan referensi pengembangan
ilmu penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) dalam kajian
yang berkaitan dengan pemetaan kawasan rawan tanah longsor di Kabupaten
Tanah Datar.

Sumber penelitian yang sejenis dimasa akan datang khususnya yang berkaitan
dengan pemetaan persebaran kawasan rawan tanah longsor di Kabupaten
Tanah Datar, Sumatera Barat.

Manfaat Praktis

Sebagai informasi dan bahan masukan bagi kelangsungan mitigasi bencana
rawan tanah longsor untuk mengantisipasi kerusakan dan korban akibat tanah

longsor.



b. Solusi dalam menjaga dan memberikan informasi mengenai kondisi daerah
rawan titik tanah longsor di wilayah Kabupaten Tanah Datar serta memberikan
pengetahuan tentang daerah rawan tanah longsor.

3. Akademis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diterapkan ilmu yang berkaitan

dengan penginderaan jauh, sistem informasi geografis (SIG), geologi,

geomorfologi, dan hidrologi dalam pembelajaran kenampakan muka bumi
mengenai antisipasi dari bahayanya kawasan tanah longsor bagi kelangsungan

hidup.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam membuat peta kawasan klasifikasi rawan longsor di Kabupaten Tanah

Datar digunakan 5 parameter dalam penelitian ini yaitu: Curah Hujan, Jenis Tanah,
Penggunaan Lahan, Struktur Geologi, dan Kemiringan Lereng. Berikut peta
masing-masing parameter.
a. Parameter Curah Hujan 2021

Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan chips dimana
merupakan data hujan global yang mengkombinasikan antara pengamatan satelit,
pengamatan stasiun hujan yang ada dibumi, prediktor curah hujan yang terdiri atas

ketinggian dan letak geografis wilayah (Funk et al. 2014).

Value
High : 9340

Low : -119988

Value
P High: 9340

"5 -Lcw:W
P

(b)
Gambar 5. (a) Data Awal Chirps, (b) Hasil Olahan Chirps (USAID)

Data curah hujan yang digunakan pada penelitian ini adalah data persebaran

curah hujan CHIRPS jenjang tahun 2021 dengan menggunakan metode IDW.
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Luas masing-masing Kklasifikasi curah hujan dapat di lihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 17. Luas Klasifikasi Curah Hujan Kabupaten Tanah Datar

Kelas | Curah Hujan Luas (Ha) Harkat Keterangan

1 <1500 644.655.347 1 Hujan Sangat Ringan

2 1700-1900 3.791.202.811 2 Hujan Ringan

3 1900-2100 5.648.542.425 2 Hujan Ringan

4 2100-2300 9.510..442.211 3 Hujan Normal

5 2300-2600 29.943.929.905 3 Hujan Normal

6 2600-2800 52.953.333.267 4 Hujan Lebat

7 2800-3000 28.993.031.668 5 Hujan Sangat Lebat

8 3000-3400 21.375.319 5 Hujan Sangat Lebat

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder ( 2021 )

Curah hujan Kabupaten Tanah Datar sebagian besar berada pada angka 2600-
2800.
b. Parameter Jenis Tanah

Data jenis tanah didapatkan melalui situs FAO/UENESCO (Fao Soil Map Of
The World). Data tersebut berupa shapefile yang langsung diinput ke archgis
dengan mengidentifikasi jenis tanah berdasarkan legenda/keterangan pada peta
yang tersedia di Fao Soil Map Of The World. Ada 4 jenis tanah yang teridentifikasi
yaitu ; (1) Acrisol, yaitu tanah dengan horizon argilic yang mempunyai lapisan
bawah tanah dengan urutan tanah oxisol, merupakan tanah tua yang telah
mengalami pelapukan tingkat lanjut sehingga mineral mudah lapuknya tinggal
sedikit. (2) Aluvial, yaitu jenis tanah yang terbentuk karena hasil endapan. Endapan
yang dimaksud adalah endapan dari sungai, danau, atau juga dari air hujan yang
biasanya sedikit menggenang karena cekungan. (3) Andosol, yaitu merupakan salah
satu jenis tanah vulkanik dimana terbentuk karena adanya proses vulkanisme pada
gunung berapi. (4) Cambisol, yaitu tanah yang berkembang diatas batuan kapur

yang berasal dari pelapukan.
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Luas masing-masing klasifikasi jenis tanah dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 18. Luas Klasifikasi Jenis Tanah Kabupaten Tanah Datar

No | Parameter Kelas Luas (Ha) Harkat
1 Acrisol 73.785.240 4
2 Tanah Cambisol 51.494.427 3
3 Andosol 71.084.181 1
4 Aluvial 15.493.803 4

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder ( 2021 )

Dari gambar peta di atas sebaran jenis tanah pada Kabupaten Tanah Datar
terbagi menjadi 4 jenis tanah yaitu acrisol, cambisol, andosol dan aluvial. Namun,
didominasi oleh jenis tanah acrisol dengan ciri warna kekuningan atau kemerahan.
Warna kuning dan merah disebabkan karena longgokan besi dan alumunium yag
teroksidasi. Mineral lempung penyusunnya didominasi oleh silikat.

c. Parameter Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan yang digunakan pada penelitian ini adalah dari hasil digitasi
melalui proses Supervised Classification dengan citra sentinel berdasarkan
klasifikasi penelitian Firdaus dan Sukojo (2015).

Supervised Classification yaitu klasifikasi yang dilakukan dengan arahan
analis (supervised), dimana kriteria pengelompokkan kelas ditetapkan berdasarkan
penciri kelas (class signature) yang diperoleh melalui pembuatan area contoh
(training area). Klasifikasi dengan pembentukan kelasnya sebagian besar
dikerjakan oleh komputer. Kelas-kelas atau klaster yang terbentuk dalam klasifikasi
ini sangat bergantung kepada data itu sendiri, yaitu dikelompokkannya piksel-
piksel berdasarkan kesamaan atau kemiripan spektralnya (Riswanto 2009).

Dari hasil klasifikasi maka terbentuk peta penggunaan lahan yang dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:



54

0930000 9040000 90500000 9060000 0970000 0980000

9920000

9960000 9970000""" 0980000

0950000

§°
g
2

0030000

9920000

PETA PENGGUNAAN LAHAN
KABUPATEN TANAH DATAR
TAHUN 2021

SKALA 1:100.000

9 as O 9 Kkl

SISTEM KOORDINAT REFERENSI:

Sistem Proyeksi : Universal Transverse Mercator.........
Zonasi CAT S e

Legenda

—

H Balas Kecamatan

E Batas Kabupaten

Klas ifikas i Penggunaan Lahan

I 5adan Air B Hutan

- Lahan Kosong Kebun Campuran
I Permukiman I sawan

[ ] panau singkarak

INSERT PETA

: (- :
s -
5 i
,6"
%)
s
UM >
Dibuat Oleh:
Nadyya 'Azima Muarnf

SUMBER DATA :

1. Batas Administrasi Indonesia
2. Batrimetri

3. Citra Sentinel ( 2021)

Gambar 8. Peta Penggunaan Lahan Wilayah Kabupaten Tanah Datar




55

Tabel 19. Luas Klasifikasi Penggunaan Lahan Kabupaten Tanah Datar

Kelas Penggunaan Lahan Luas (Ha) Harkat
1 Hutan 80.476.142.898 1
2 Badan Air 15.823.306.446 1
3 Kebun Campuran 5.703.467.158 2
4 Sawah 8.405.549.826 3
5 Permukiman 3.123.998.104 4
6 Lahan Kosong 17.969.867.739 5

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder ( 2021 )

Dari tabel di atas merupakan hasil Sebagian besar wilayah Kabupaten Tanah
Datar adalah hutan. Kelas penggunaan lahan yang paling rendah adalah
permukiman.
d. Parameter Struktur Geologi
Data struktur geologi didapatkan dengan cara menginput peta RBI ke dalam
ArcGIS dengan mendigit manual, dengan menyamakan georeferensing dan
tampalan pada peta RBI. Ada 5 hasil penemuan dari penelitian ini yaitu ; (1) Batuan
Gunung Api/Batuan Vulkanik dan Intrusi, yaitu batuan jenis batuan beku dimana
terjadi selama pendinginan magma ketika telah terbentuk lava atau fragmen beku
diperkumaan bumi. (2) Batuan Metamorfosis ( Malihan ), yaitu kelompok utama
batuan yang merupakan hasil transformasi atau ubahan dari suatu tipe batuan yang
telah ada sebelumnya. (3) Batuan Sedimen, yaitu batuan yang terbentuk oleh
endapan dan sementasi yang bisa terjadi di permukaan bumi, dibawah tanah atau
didalam air. (4) Batuan Terobosan, yaitu batuan yang terbentuk dari celah atau
daerah kerak bumi sebelum sampai magma ke permukaan bumi. (5) Endapan
Permukaan, yaitu proses geologi ketika sedimen yang dihasilkan dari proses
pelapukan atau tanah dan batuan ditambahkan kesuatu lahan dataran lebih rendah

yang ditransportasikan oleh angin, gletser, air, dan gravitasi.
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Tabel 20. Luas Klasifikasi Struktur Geologi Kabupaten Tanah Datar

No | Parameter Kelas Luas (Ha) Harkat
1 Batuan gunung a_pllbat_uan 77 887.001.104 3
vulkanik dan intrusi
2 | Struktur Batuen Meamorphosts | 3p.254.685.122 | 2
Geologi (mali ar_l)
3 Batuan sedimen 1.898.057.288 2
4 Batuan terobosan 1.461.943.218 3
5 Endapan permukaan 1.370.779.223 1

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder ( 2021 )

Dari tabel di atas sebaran struktur geologi pada Kabupaten Tanah Datar terbagi
menjadi 5 kelas di antara nya batuan gunung api/batuan vulkanik dan intrusi, batuan
metamorphosis (malihan), batuan sedimen, batuan terobosan dan endapan
permukaan. Batuan yang paling dominan yaitu batuan gunung api/batuan vulkanik
dan intrusi dan menyebabkan tanah menjadi lebih subur.

e. Parameter Kemiringan Lereng

Data kemiringan lereng untuk Kabupaten Tanah Datar didapatkan melalui data
citra DEM di USGS dengan klasifikasi USSSM sebagai harkat dalam identifikasi
kemiringan lereng. Kemiringan lereng merupakan suatu lereng yang membentuk
suatu sudut baik dalam satuan derajat maupun presentase antara satu bidang tanah
yang datar dengan bidang tanah lainnya yang berada pada posisi yang lebih tinggi.

Data DEM diolah menggunakan aplikasi ArcGIS untuk menentukan dan
mendapatkan hasil kemiringan lereng dengan pembagian kelasnya yaitu ; (1) Datar.

(2) Landai. (3) Agak Curam. (4) Curam. (5) Sangat Curam.
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Gambar 10. Peta Kemiringan Lereng Wilayah Kabupaten Tanah Datar




Tabel 21. Luas Klasifikasi Kemiringan Lereng Kabupaten Tanah Datar

59

Kelas
No Kemiringan Luas (Ha) Harkat Keterangan
Lereng (%)
1 0-6 8.073.601.313 1 Datar
2 6-13 20.485.965.247 2 Landai
3 13-25 26.652.711.737 3 Agak curam
4 25-55 64.506.019.273 4 Curam
5 >55 9.353.715.005 5 Sangat curam

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder ( 2021 )

Dari tabel di atas dapat di klasifikasikan bahwa terdapat 5 klasifikasi tingkat

kemiringan lereng di Kabupaten Tanah Datar. Di antaranya yaitu datar, landai, agak

curam, curam dan sangat curam. Berdasarkan klasifikasi tersebut yang paling

dominan yaitu curam.

Dalam kemiringan lereng, semakin curamnya lereng maka aliran permukaan

akan semakin besar dimana tanah yang banyak mengandung bahan organic akan

turut terangkut dan terbawa ketempat yang lebih rendah. Semakin curam

kemiringan lereng akan semakin meningkat jumlah dan kecepatan aliran

permukaan sehingga dapat memperbesar senergi kinetic dan mampu meningkatkan

kemampuan untuk mengangkut butir tanah.
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Peta Kawasan Rawan Longsor
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Peta kawasan rawan longsor didapatkan dengan cara menggabungkan 5 parameter ( Overlay ). Parameter yang digabungkan yaitu

curah hujan, jenis tanah, penggunaan lahan, struktur geologi dan kemiringan lereng. Setiap parameter dimasukan kelas skornya dengan

rumus yang telah ditentukan ketetapannya pada penelitian ini.

Skor =(20% X faktor kelas geologi)+(15% X faktor kelas lereng)(30% X faktor kelas hujan)+
(15% X faktor penggunaan lahan)+(20% X faktor kelas jenis tanah)

Tabel 22. Skoring Sampel Penelitian

bersambung
Penggunaan Lahan Jenis Tanah Curah Hujan
. Skor Ni. Kela Sko Ni. | Tota
NO Kslﬁs SLk;r:aZ. Bl(;ll;.ot Tgtfl' Kelas J.T Ket J.Tana | Bo -Ir\(])t.? S Ket r Bobo I
' h bot ' CH CH t CH
BkeJr?iencak 1500 | Hujan
1 Hutan 1 0.15 0.15 Acrisol 9. 4 02| 08 - Sangat 1 0.3 0.3
merah, dan ;
1700 | Ringan
kelabu
Tekstur
berpasir 1700 Huian
2 Sawah 3 0.15 0.45 Cambisol halus atau 3 0.2 | 0.6 - ) 2 0.3 0.6
Ringan
sangat 1900
halus
Warnanya
. 1900 .
g | _Kebun 2 | 015 | 03 | Andosol | M@m 1 02| 02 | = | Huan b, o3| 06
Campuran kelabu, Ringan
2100
atau coklat
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Penggunaan Lahan Jenis Tanah Curah Hujan
. Skor Ni. Kela Sko Ni. | Tota
NO Kslﬁs SLk;)hraI:]. Bgtl)lot Tg‘fl' Kelas J.T Ket J.Tana | Bo 'Il'j)t_? S Ket r Bobo I
' h bot ' CH CH t CH
tua
Tanahn
. . bivsarréa 2100 Hujan
4 Badan Air 1 0.15 0.15 Aluvial 4 0.2 | 0.8 - 3 0.3 0.9
kelabu Normal
2300
muda
2300 Hujan
5 | Permukiman 4 0.15 0.6 - Normal 3 0.3 0.9
2600
2600 .
6 éj:oar?g 5 | 015 | 0.75 — | P g ] 03 | 12
2800
2800 | Hujan
7 - Sangat 5 0.3 1.5
3000 | Lebat
3000 | Hujan
8 - Sangat 5 0.3 1.5
3400 | Lebat
lanjutan
Kemiringan Lereng Struktur geologi
NO 'Tf.lis Keterangan S;E?_r I’<\“L Tig[ﬁl Kelas Geologi Keterangan | Skor.Geologi Geg;.ogi Total. Geologi
0_ Batuan Gunung jelrfiztgg?l:;n
1 16 % Datar 1 0.15 | 0.15 Api/Batuan Vulkanik beku oleh 3 0.2 0.6
0 . eku ole
dan Intrusi -
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Kemiringan Lereng

Struktur geologi

NO

Kelas
K.L

Keterangan

Skor
K.L

Ni.
K.L

Total
K.L

Kelas Geologi

Keterangan

Skor.Geologi

Ni.
Geologi

Total. Geologi

gunung api

13 %

Landai

0.15

0.3

Batuan Metamorfosis
( Malihan )

Akibat
adanya
proses
perubahan
temperature
dan tekanan
udara batuan
yang telah
ada
sebelumnya

0.2

0.4

13-
25%

Agak
Curam

0.15

0.45

Batuan Sedimen

Terbentuk
oleh
endapan dan
sementasi
yang terjadi
dipermukaan
bumi,
dibawah
tanah atau
didalam air

0.2

0.4

25—
55 %

Curam

0.15

0.6

Batuan Terobosan

Terbentuk
dari celah
atau daerah
kerak bumi

0.2

0.6

>55 %

Sangat
Curam

0.15

0.75

Endapan Permukaan

Kategori
sama dengan
batuan

0.2

0.2
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Kemiringan Lereng

Struktur geologi

NO

Kelas
K.L

Keterangan

Skor
K.L

Ni.
K.L

Total
K.L

Kelas Geologi

Keterangan

Skor.Geologi

Ni.
Geologi

Total. Geologi

sedimen
yang
terbentuk
dipermukaan
bumi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2021 )
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Selanjutnya untuk menentukan 4 klasifikasi kawasan rawan longsor dilakukan

penghitungan sebagai berikut :

Skor Tertinggi — Skor Terendah
Jumlah Kelas Klasifikasi

4,4—-1,7

=0,675

Kelas kerawanan longsor :
1) 1,7+0,675=2,375
2) 2,375+ 0,675 =3,05
3) 3,05+0,675=3,725
4) 3,725+0,675=4,4
Pembagian klasifikasi kawasan rawan longsor :
1. 1,7- 2,375 (Rendah)
2. 2,375-3,05 ( Sedang)
3. 3,05-3,725 ( Tinggi )
4. 3,725-4,4 ( Sangat Tinggi )
Jadi pembagian Kklasifikasi kawasan rawan longsor pada penelitian ini

didapatkan 4 klasifikasi yaitu kelas Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi.
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g. Faktor Penyebab Kawasan Rawan Longsor Di Kabupaten Tanah Datar
Faktor faktor yang mempengaruhi kawasan rawan longsor di Kabupaten
Tanah Datar yaitu :
1. Faktor Manusia

Aktivitas manusia juga dapat mempengaruhi terjadinya kawasan
rawan longsor diantaranya yaitu penebangan hutan, lereng yang menjadi
lahan pertanian, sampah yang menumpuk, kelebihan beban, tumpukan
material, erosi, getaran karena kendaraan atau ledakan. Faktor faktor ini
memicu terjadinya kawasan rawan longsor maupun bencana tanah longsor
yang ada di Kabupaten Tanah Datar.

Sejalan menurut penelitian ( Haryanto, dkk : 2019 ) Faktor manusia
dibeberapa bencana memang seringkali menjadi faktor kunci terjadinya
bencana. Sebagian warga Dusun Tangkil tertimbun longsor karena kejadian
longsor yang diikuti aliran bahan rombakan, lokasi permukimannya
sebagian besar berada pada sepanjang aliran sungai di bawah longsor.
Ketidakseimbangan tanah akibat salah pengelolaan budidaya manusia yang
secara kumulatif dapat memicu terjadi longsor yang sangat membahayakan
dikemudian hari.

2. Faktor Alam

Faktor alam juga dapat mempengaruhi terjadinya kawasan rawan
longsor diantaranya yaitu curah hujan yang tinggi, lapuknya batuan
diwilayah lereng, penyusutan air bendungan atau danau, area tersebut

pernah longsor, lereng yang sangat terjal, dan kondisi tanah yang labil. Dari
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kondisi kondisi tersebut dapat memicu terjadinya kawasan rawan longso
yang akan berpotensi menjadi bencana tanah longdor.

Secara teoritis, tanah longsor terjadi disebabkan adanya gaya
gravitasi yang bekerja pada suatu massa (tanah dan atau batuan). Dalam hal
ini, besarnya pengaruh gaya gravitasi terhadap massa tersebut, ditentukan
oleh besarnya sudut kemiringan lereng terhadap bidang horizontal
(kelerengan). Semakin besar kelerengan, akan semakin besar kemungkinan
terjadinya gerakan massa, begitu juga sebaliknya. Menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 tentang Kawasan Rawan
Bencana Longsor.

h. Uji Akurasi
Berdasarkan pengamatan random sampling yang dilakukan dari titik sebaran
yang tersebar pada peta, terdapat titik yang sama dengan hasil pengamatan real
menggunakan Google Earth ataupun ground check lapangan dan ada juga titik yang
berbeda dengan hasil pengamatan. Benar dan salah dari sebaran random sample
kemudian dimasukkan ke dalam tabel error matrix yang berguna untuk
memudahkan proses perhitugan nilai akurasi dari suatu proses klasifikasi.

Tabel 23. Tabel Uji Akurasi Sampel

Luasan Kawasan Nilai Kelas Rawan
Kelas/Sampel Sampel
Rawan Longsor Longsor
234
Rendah 23437575629 2343757 36 2
488897,36
62118,07
Sedang 62118,073822 48889736 ~ 0 4
. . 349981,18
. . 53360,54
Sangat Tinggi 53360,548787 18889736 X 36 4
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Total | 488897,36 | T

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis ( 2021 )
Dari penghitungan sampel didapatkan 36 sebaran sampel acak dalam uji
akurasi peta kawasan rawan longsor di Kabupaten Tanah Datar. Pembagian tiap

sampel acak tiap kelas klasifikasi rawan longsor terdiri atas :

1. Rendah . 2 sampel
2. Sedang - 4 sampel
3. Tinggi : 26 Sampel

4. Sangat Tinggi : 4 sampel
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Keterangan Klasifikasi Rawan

Keterangan Klasifikasi Rawan

No. Uji Akurasi Longsor Sampel ( Random ) Longsor Dilapangan Keterangan Wilayah Hasil
1 Tinggi Tinggi Desa Andaleh Baruh Bukik, Cocok Di
Kecamatan Sungayang Lapangan
2 Tinggi Tinggi Desa Balai Tangah, Cocok Di
Kecamatan Lintau Buo Lapangan

Utara

3 Sedang Sedang Desa Simabur, Kecamatan Cocok Di
Pariangan Lapangan
4 Sedang Sedang Desa Sabu, Kecamatan Cocok Di
Batipuh Lapangan
5 Tinggi Tinggi Desa Pagaruyung, Cocok Di
Kecamatan Tanjung Emas Lapangan
6 Tinggi Tinggi Desa Batu Bata, Kecamatan Cocok Di
Batipuh Selatan Lapangan
7 Tinggi Tinggi Desa Pagaruyung, Cocok Di
Kecamatan Tanjung Emas Lapangan
8 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
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Keterangan Klasifikasi Rawan

Keterangan Klasifikasi Rawan

No. Uji Akurasi Longsor Sampel ( Random ) Longsor Dilapangan Keterangan Wilayah Hasil
Tanjung Emas Lapangan
9 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
Tanjung Emas Lapangan
10 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
Tanjung Emas Lapangan
11 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Desa Balimbing, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
12 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Desa Tiga Ill, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
13 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Desa Tiga 111, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
14 Tinggi Tinggi Desa Simawang, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
15 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
Tanjung Emas Lapangan
16 tinggi Sedang Desa Tanjung Barulak, Tidak Valid
Kecamatan Tanjung Emas Dilapangan
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Keterangan Klasifikasi Rawan

Keterangan Klasifikasi Rawan

No. Uji Akurasi Longsor Sampel ( Random ) Longsor Dilapangan Keterangan Wilayah Hasil
17 Tinggi Tinggi Desa Balimbing, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
18 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
Tanjung Emas Lapangan
19 Tinggi Tinggi Desa Gunung Rajo, Cocok Di
Kecamatan Batipuh Lapangan
20 Tinggi Tinggi Desa Tepi Selo, Kecamatan Cocok Di
Lintau Buo Utara Lapangan
21 Tinggi Tinggi Desa Pitalah, Kecamatan Cocok Di
Batipuh Lapangan
22 Tinggi Tinggi Desa Balimbing, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
23 Tinggi Tinggi Desa Balimbing, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
24 Tinggi Tinggi Desa Pagaruyung, Cocok Di
Kecamatan Batipuh Selatan Lapangan
25 Tinggi Tinggi Desa Sungai Tarab, Cocok Di
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Keterangan Klasifikasi Rawan

Keterangan Klasifikasi Rawan

No. Uji Akurasi Longsor Sampel ( Random ) Longsor Dilapangan Keterangan Wilayah Hasil
Kecamatan Sungai Tarab Lapangan
26 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Desa Simpuruik, Kecamatan Cocok Di
Rambatan Lapangan
27 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
Tanjung Emas Lapangan
28 Tinggi Tinggi Desa Parambahan, Cocok Di
Kecamatan Lima Kaum Lapangan
29 Sedang Sedang Desa Baringin, Kecamatan Cocok Di
Lima Kaum Lapangan
30 Rendah Rendah Desa Simpuruik, Kecamatan Cocok Di
Sungai Tarab Lapangan
31 Tinggi Tinggi Desa Tepi Selo, Kecamatan Cocok Di
Lintau Buo Utara Lapangan
32 Tinggi Tinggi Desa Saruaso, Kecamatan Cocok Di
Tanjung Emas Lapangan
33 Tinggi Tinggi Desa Pagaruyung, Cocok Di
Kecamatan Tanjung Emas Lapangan
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No. Uji Akurasi Keterangan Klasifikasi Rawan | Keterangan Kla_5|f|ka5| Rawan Keterangan Wilayah Hasil
Longsor Sampel ( Random) Longsor Dilapangan
34 Sedang Sedang Desa Pagaruyung, Cocok Di
Kecamatan Tanjung Emas Lapangan
35 tinggi Sedang Desa Saruaso, Kecamatan Tidak Valid
Tanjung Emas Dilapangan
36 rendah Rendah Desa Sungai Tarab, Cocok Di
Kecamatan Sungai Tarab Lapangan

Sumber : Hasil Pengolahan Data Oleh Penulis

Keterangan

1. Rendah : 2 sampel
2. Sedang : 4 sampel
3. Tinggi : 24 sampel
4. Sangat Tinggi . 4 sampel

Kesalahan Koreksian 2 Sampel
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Berdasarkan pengamatan random sampel yang dilakukan dari titik sebaran

yang tersebar pada peta, terdapat titik yang sama dengan hasil pengamatan real

menggunakan Google Earth dan ke lapangan ada juga titik yang berbeda dengan

hasil pengamatan. Benar dan salah dari sebaran random sampel kemudian

dimasukkan ke dalam tabel error matriks yang berguna untuk memudahkan proses

perhitungan nilai akurasi dari suatu proses klasifikasi.

Tabel 25. Accuracy Assesment Table

. Sangat Total
Rendah | Sedang Tinggi Tinggi (User)
Rendah 2 0 0 0 2
Sedang 0 4 0 0 4
Tinggi 1 1 24 0 26
Sangat 0 0 0 4 4
tinggi
Total
(Produsen) 3 ° 2 * ®

Sumber : Hasil Pengolahan Data Oleh Penulis

Keterangan :
Benar : 34
Salah :2

e  Akurasi keseluruhan (overall accuracy) =

e Akurasi pengguna (user accuracy)

v" Rendah = %xlOO% =100%

v' Sedang = %xlOO% =100%

34

=—x100%
36

=94%

jumlah kelas

kelas benar

x 100
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v" Tinggi = j—g x100% = 92%

v/ Sangat tinggi = %xlOO% =100%
e  Akurasi pembuat (producers accuracy)

v/ Rendah = %xlOO% =67%
4
v’ Sedang = = x100% = 80%
.. 24
v Tinggi = £x100% =100%

v' Sangat tinggi = %xlOO% =100%
B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam memetakan kawasan rawan longsor di
Kabupaten Tanah Datar didasari acuan rekapitulasi data BPBD tahun 2021 untuk
bencana longsor di Kabupaten Tanah Datar dengan ilmu penginderaan jauh dan
sistem informasi geografis. Longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah suatu
peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan
berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah.
Wilayah kabupaten tanah datar termasuk kawasan yang beresiko dampak bencana
tanah longsor karena didominasi oleh kondisi wilayah yang berbukit-bukit.

Peristiwa tanah longsor dapat terjadi apabila air yang meresap ke dalam tanah
menyebabkan bobot tanah bertambah, kemudian menembus sampai ke bidang
gelincir, hingga menyebabkannya bergerak keluar lereng. Bencana tanah longsor

sering muncul di musim hujan, setelah musim kering yang menyebabkan
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permukaan tanah retak dan berpori. Saat tanah retak, maka air hujan makin mudah
meresap ke bagian dalam tanah, membuat kandungan air dalam tanah menjadi
jenuh. Selain itu, faktor lain terjadinya tanah longsor disebabkan alih fungsi lahan
yang dilakukan oleh manusia. Penggunaan lahan juga berpengaruh terhadap
terjadinya bencana tanah longsor.

Pemetaan kawasan rawan longsor membutuhkan beberapa parameter
(klasifikasi) sehingga didapatkan hasil pemetaan kawasan rawan longsor.
Parameter yang dipakai yaitu penggunaan lahan, curah hujan, kemiringan lereng,
struktur geologi dan jenis tanah. Hasil dari lima paremeter dilakukan pembobotan
(skoring) berdasarkan dari acuan penelitian sebelumnya. Jika lima parameter telah
dilakukan pembobotan saatnya overlay. Overlay pada peta berpengaruh dalam
menentukan hasil dari peta kawasan rawan longsor. Penggabungan lima parameter
ini untuk menentukan berapa kelas tingkat kerawanan longsor dengan memakai
rumus penelitian sebelumnya. Jika sudah melakukan pembobotan (skoring) lima
parameter, overlay (menggabungkan) maka didapatkan hasil peta kawasan rawan
longsor yang belum diidentifikasi kelas kerawanannya. Dalam penelitian ini
ditentukan empat kelas tingkat kerawanan longsor yaitu rendah, sedang, tinggi dan
sangat tinggi. Langkah terakhir adalah uji akurasi. Uji akurasi ini digunakan untuk
mencocokkan hasil pemetaan dengan hasil dari lapangan.

Berdasarkan data rekapitulasi BPBD tahun 2021 mencatat bahwa kasus
bencana tanah longsor terjadi 13 kali dalam kurun waktu satu tahun diwilayah
kabupaten tanah datar. Namun tidak luput dari kemungkinan faktor faktor yang

menyebabkan tanah longsor bukan dari kondisi wilayah saja, faktor struktur geologi,
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jenis tanah, dan curah hujan sangat berpengaruh terjadinya tanah longsor. wilayah
di kabupaten tanah datar yang termasuk tinggi kawasan bencana tanah longsornya
terletak di Kecamatan Batipuh, Kecamatan Batipuh Selatan, Kecamatan Rambatan,
Kecamatan Tanjung Emas, Kecamatan Lintau Buo, Kecamatan Lintau Buo Utara,
dan Kecamatan Padang Ganting.

Wilayah yang teridentifikasi kawasan rawan longsor ada 7 kecamatan yang
termasuk kedalam kawasan rawan longsor. Kecamatan Batipuh terdiri atas 4 desa
yaitu Desa Gunung Rajo, Desa Bunga Tanjung, Desa Batipuh Baruah, dan Desa
Tanjung Barulak. Kecamatan Batipuh Selatan terdiri atas 3 desa yaitu Desa Sumpur,
Desa Padang Laweh Malalo, dan Desa Guguak Malalo. Kecamatan Rambatan
Terdiri atas 5 desa yaitu Desa Il Koto, Desa Simawang, Desa Balimbing, Desa
Padang Magek, dan Desa Rambatan. Kecamatan Tanjung Emas terdiri dari 4 desa
yaitu Desa Pagaruyung, Desa Saruaso, Desa Tanjung Barulak, dan Desa Koto
Tangah. Kecamatan Lintau Buo terdiri atas 4 desa yaitu Desa Pangian, Desa Buo,
Desa Tigo Jangko, dan Desa Taluak. Kecamatan Lintau Buo Utara terdiri atas 4
desa yaitu Desa Lubuak Jantan, Desa Tepi Selo, Desa Tanjung Bonai, dan Desa
Balai Tangah. Kecamatan Padang Ganting terdiri atas 2 desa yaitu Desa Padang

Ganting dan Desa Atar.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian mengenai Pemetaan Kawasan Rawan Longsor

Berbasis Penginderaan Jauh Dengan Sistem Informasi Geografis Kabupaten Tanah

Datar, Provinsi Sumatera Barat, maka terdapat beberapa hal yang dapat

disimpulkan antara lain adalah sebagai berikut:

1.

2.

Wilayah Kabupaten Tanah Datar dibagi menjadi 4 klasifikasi tingkat rawan
longsor yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Tingkat rawan longsor
pada tingkat klasifikasi rendah berada pada Kecamatan Pariangan, Kecamatan
Sepuluh Koto, Kecamatan Salimpaung, dan Kecamatan Sungayang.
Klasifikasi tingkat sedang berada pada Kecamatan Batipuh, Kecamatan Lima
Kaum, dan kecamatan Tanjung Emas. Klasifikasi tingkat tinggi berada pada
Kecamatan Batipuh Selatan, Kecamatan Rambatan, Kecamatan Tanjung Emas,
Kecamatan Padang Ganting, Kecamatan Lintau Buo, dan Kecamatan Lintau
Buo Utara. Klasifikasi tingkat sangat tinggi berada pada Kecamatan Betipuh
Selatan, Kecamatan Rambatan, Kecamatan Tanjung Emas, Kecamatan Padang
Ganting, dan Kecamatan Lintau Buo. Dari 14 kecamatan didominasi kawasan
rawan longsor sedang. Ini disebabkan oleh kondisi vegetasi yang masih sangat
baik dalam mengatasi longsoran tanah di kemiringan lereng.

Wilayah Kabupaten Tanah Datar termasuk kawasan rawan longsor ditandai
dengan faktor penyebabnya yaitu kawasan wilayah dengan perbukitan,

eksploitasi alam yang berlebihan ditandai dengan tambang liar, pengambilan
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kayu dari alam yang berlebihan yang bertujuan menahan tanah tidak longsor di
sekitar lereng, pembangunan infrastruktur yang tidak sesuai dengan kondisi

geografis, dan alih fungsi lahan dari kawasan hutan menjadi wilayah pertanian.

A. Saran

Adapun beberapa saran bagi peneliti terkait yang serupa, antara lain adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk melakukan klasifikasi rawan longsor dilakukan dengan penuh kehati-
hatian, dimana hasil tingkat klasifikasi mempengaruhi hasil dari prediksi yang
akan dilakukan setelahnya.

Penduduk diharapkan lebih giat mencari informasi bahaya rawan longsor
sebagai mitigasi bencana jika terjadi tanah longsor.

Dalam melakukan penelitian diharapkan menggunakan alat yang update dan
canggih untuk mendapatkan hasil data yang lebih akurat untuk peneliti
berikutnya.

Jika ada parameter pendukung untuk penelitian selanjutnya kawasan rawan
longsor di Kabupaten Tanah Datar, diharapkan penulis berikutnya

menambahkan parameter yang belum diteliti.
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